Ujang Komarudin, Pengamat Politik Universitas Al-Azhar Indonesia

“Perempuan Bisa
Mempengaruhl Sikap Suami”

ILPRES 2019 mulai memanas. Mobilisasi
pendukung mulai dilakukan masing-
masing kubu. Termasuk emak-emak.
Setelah muncul Barisan Emak-emak
Militan (BEM) yang selalu mengkritisi
Presiden Jokowi, sekarang lahir Emak-
emak Militan Jokowi Indonesia (EMJI). Bagaimana
fenomena ini, berikut wawancara dengan
Pengamat Politik Universitas Al Azhar Indonesia,
Ujang Komaruddin:

Bagaimana Anda memandang munculnya
kelompok-kelompok emak-emak militan menjelang
Pilpres 20197

Pergerakan emak-emak di pilkada sudah ada. Lihat Pilkada
Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa membuat tim sukses dari
kelompok perempuan. Begitu juga Saifullah Yusuf (lawannya
Khofifah) dia juga membuat tim sukses ibu-ibu. Hanya saja
bahasa emak-emak ini lebih mengena, lebih realistis, lebih cllterlma
kalangan kelas bawah.

Jadi pengaruh politik kaum emak-emak dalam Pilpres
ini sangat besar?

Ya. Kita tidak boleh menafikan kaum emak-emak. Justru
menurut saya kaum inilah yang pertama harus didekati dia bukan
hanya sebagai penjaga atau tiangnya keluarga dan tiangnya
negara tapi juga penentu dalam politik. Nah, kekuatan. emak-
emak tidak bisa dipandang sebelah mata.

Seberapa besar kekuatan emak-emak dibandingkan
dengan kekuatan laki-laki dalam politik?

Kalau saya melihat dampak kekuatannya 70% dibanding laki-
laki. Meski laki-laki dalam konteks Islam Arrijalu Qowwamuna
Alannisa (Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita),
tetapi dalam konteks politik, justru perempuan lah yang bisa
menentukan sikap seorang suami atau keluarganya.

Apakah gerakan politik emak-emak ini dimobilisasi
atau kesadaran sendiri?

Awalnya menurut saya dimobilisasi karena politik di negara kita
kalau boleh jujur belum ada kesadaran yang tinggi bagi perempuan.
Mungkin awalnya dijanjikan seperti kebutuhan seharinya dipenuhi

dalam konteks sampai pemilu dan itu wajar. Nanti
lama-kelamaan bakal tumbuh kesadaran seiringnya
berinteraksi sesama emak-emak.

Menurut Anda, apakah kaum aktivis
emak-emak ini mendapatkan tawaran
posisi dalam jabatan?

Kalau orang berpengaruh dalam konteks
" komunitas emak-emak atau ibu-ibu itu pasti
akan bargaining position. Kan politik itu kata
Harold Laswell “siapa mendapat apa, kapan dan
bagaimana”. Dan itu memang hal-hal yang wajar
jika ada negosiation, bargaining position atau mendapatkan posisi
ketika sudah menang.

Apakah kegiatan kaum emak-emak dalam berpolitik ini
sifatnya temporer atau berkelanjutan?

Temporer. Ini momen politik saja. Kekuatan emak-emak itu
bisa menggoncang politik nasional. Contohnya kasus Aa Gym
soal poligami yang didemo para ibu-ibu. Padahal dalam konteks
Islam poligami boleh, tapi yang demo ibu-ibu akhirnya Aa Gym
sempat redup namanya, itu kan dampaknya besar. Itu sebabnya
kini parpol mulai merekrut kaum perempuan sebagai tim sukses.

Bagaimana sejarah kebangkitan kaum perempuan di
Indonesia?

Kebangkitan kaum perempuan itu semenjak ada pasal 65 ayat
1 UU No.12/20083 tentang keterwakilan politik perempuan dalam
pemilu. Itu sebenarnya mengubah paradigma kaum perempuan
dan itu yang membuat istimewa kaum perempuan di politik muncul
fenomena mobilisasi kaum perempuan menjadi tind sukses.

Apakah gerakan-gerakan seperti ini ada di luar negeri juga?
Banyak, tapi bedanya kesadaran politik emak-emak di luar
negeri sudah tinggi. Di negara maju indeks demokrasinya sudah
tinggi, pendidikannya juga tinggi, kemudian penegakan hukumnya
juga sudah berkembang. Itu yang membuat kesadaran politik
ibu-ibu'tinggi. Tapi di luar negeri kesadarannya lebih individualis.
Namun gerakan emak-emak lebih mudah dibuat di Indonesia
karena masyarakat kita komunal bukan individual. Sedangkan

di luar negeri memang sulit karena sifat individualistik.
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